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Abstract. The tourism sector is a primary driver of Bali's economy, particularly in the SARBAGITA region 

(Denpasar, Badung, Gianyar, and Tabanan), which contributes the largest Regional Original Income (PAD). In 

contrast, areas outside SARBAGITA, including Jembrana, Buleleng, Karangasem, Bangli, and Klungkung, have 

more tourist attractions but contribute less to PAD, indicating a development gap. This study analyzes the 

influence of tourism and investment sectors on PAD in regencies outside SARBAGITA during 2016–2022. 

Independent variables include tourist visits, hotels, restaurants, and investment, while PAD is the dependent 

variable. A quantitative panel data approach using Panel Least Squares (PLS) regression was applied. Results 

show that tourist visits and investment have no significant partial effect on PAD, whereas hotels and restaurants 

positively and significantly influence PAD. Simultaneously, all four variables significantly affect PAD, with an 

Adjusted R-Square of 70.93%, suggesting that the variables explain most PAD variations, while 29.07% is 

influenced by factors outside the model. Based on these findings, it is recommended that local governments outside 

SARBAGITA focus on increasing tourists’ length of stay and strategically developing hotels and restaurants 

according to zoning regulations to ensure tourism growth is sustainable and minimizes land conversion issues. 
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Abstrak. Sektor pariwisata merupakan pendorong utama perekonomian Bali, terutama di wilayah SARBAGITA 

(Denpasar, Badung, Gianyar, dan Tabanan), yang memberikan kontribusi terbesar terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). Sebaliknya, wilayah di luar SARBAGITA, termasuk Jembrana, Buleleng, Karangasem, Bangli, 

dan Klungkung, memiliki lebih banyak objek wisata, tetapi kontribusinya terhadap PAD masih rendah, 

menunjukkan adanya kesenjangan pembangunan. Penelitian ini menganalisis pengaruh sektor pariwisata dan 

investasi terhadap PAD di kabupaten-kabupaten di luar SARBAGITA selama periode 2016–2022. Variabel 

independen meliputi kunjungan wisatawan, jumlah hotel, restoran, dan investasi, sedangkan PAD merupakan 

variabel dependen. Pendekatan kuantitatif dengan data panel menggunakan regresi Panel Least Squares (PLS) 

diterapkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kunjungan wisatawan dan investasi tidak memiliki pengaruh 

parsial yang signifikan terhadap PAD, sedangkan hotel dan restoran berpengaruh positif dan signifikan. Secara 

simultan, keempat variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap PAD, dengan Adjusted R-Square sebesar 

70,93%, menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut menjelaskan sebagian besar variasi PAD, sementara 

29,07% dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar model penelitian. Berdasarkan temuan ini, disarankan agar 

pemerintah daerah di luar SARBAGITA fokus pada peningkatan lama tinggal wisatawan dan pengembangan hotel 

serta restoran secara strategis sesuai peraturan zonasi, sehingga pembangunan pariwisata lebih terfokus, 

berkelanjutan, dan meminimalkan konversi lahan. 

 

Kata Kunci: Investasi; Jumlah Wisatawan; Pariwisata; Pendapatan Asli Daerah; Restoran. 

 

1. PENDAHULUAN 

Provinsi Bali memiliki daya tarik pariwisata yang kuat melalui keindahan alam dan 

kekayaan budaya sehingga sektor pariwisata berperan sebagai motor utama perekonomian 

daerah, bahkan menjadi sumber pendapatan utama di beberapa wilayah; namun, perkembangan 

pariwisata tersebut belum merata dan masih terkonsentrasi di kawasan SARBAGITA 

(Denpasar, Badung, Gianyar, dan Tabanan), sementara kabupaten di luar kawasan ini meskipun 

memiliki potensi besar masih menghadapi keterbatasan infrastruktur, promosi, investasi, serta 

tata kelola pariwisata, yang menyebabkan kontribusi sektor pariwisata terhadap Pendapatan 
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Asli Daerah (PAD) relatif rendah. Fluktuasi PAD dari tahun ke tahun menunjukkan 

ketergantungan yang kuat pada dinamika pariwisata, terbukti dari peningkatan PAD saat 

kunjungan wisatawan dan aktivitas usaha pariwisata meningkat, serta penurunan tajam pada 

masa pandemi COVID-19, terutama di daerah yang sangat bergantung pada pariwisata. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa implementasi Tourism-Led Growth Hypothesis (TLGH) 

belum sepenuhnya terwujud di luar SARBAGITA, karena besarnya potensi wisata belum 

otomatis menghasilkan PAD yang optimal akibat berbagai kendala struktural. PAD sendiri 

merupakan indikator penting keberhasilan otonomi daerah, di mana pariwisata menjadi salah 

satu faktor penentunya, termasuk melalui jumlah restoran yang tidak hanya berfungsi sebagai 

objek pajak restoran, tetapi juga sebagai penggerak ekonomi lokal. Secara teoritis dan empiris, 

peningkatan jumlah restoran legal akan memperbesar penerimaan pajak, mendorong 

pengeluaran wisatawan, dan menciptakan multiplier effect yang memperkuat perputaran 

ekonomi daerah, sehingga penelitian mengenai peran sektor pariwisata dan investasi terhadap 

PAD, khususnya di kabupaten di luar SARBAGITA, menjadi penting untuk menilai sejauh 

mana kontribusinya dan faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Jumlah restoran di kabupaten luar SARBAGITA menunjukkan tren peningkatan selama 

2016–2022, namun belum merata. Buleleng mencatat lonjakan signifikan hingga 548 restoran 

pada 2021, namun turun kembali pada 2022. Hal ini terjadi karena adanya pandemi covid 19 

yang mengakibatkan banyak restoran yang tutup karena saat itu mengalami penurunan jumlah 

kunjungan wisatawan. Klungkung, Jembrana, dan Karangasem mengalami pertumbuhan, 

sementara Bangli masih tertinggal. Meskipun ada perkembangan, fluktuasi dan ketimpangan 

antar wilayah ini menunjukkan bahwa potensi sektor kuliner sebagai pendukung pariwisata 

sudah mulai tumbuh, namun belum dimaksimalkan secara optimal untuk mendorong 

peningkatan PAD. 

Sesuai dengan hasil penelitian Pranata & Yuliarmi (2022), Sanjaya & Wijaya (2022), 

Patendeng et al. (2022), Widayanti & Dewanti (2021) dan Asmisari et al. (2022) menyatakan 

jumlah restoran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PAD. Berbeda halnya 

dengan penelitian Manalu et al. (2022) bahwa Jumlah restoran berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap PAD di Kabupaten Nias Selatan. Serta dalam penelitian Anggrismono 

(2022) menyatakan Jumlah restoran justru memiliki kontribusi negatif dan signifikan terhadap 

PAD di Jawa Tengah. Hal ini mungkin disebabkan oleh rendahnya tingkat kepatuhan pajak 

atau banyaknya restoran tidak berizin. Faktor terakhir yang berpengaruh terhadap PAD adalah 

investasi. 
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Investasi memiliki peran krusial dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

karena dapat mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan memperluas 

basis pajak yang menjadi sumber utama pendapatan daerah. Studi oleh Batik (2021) 

menunjukkan bahwa investasi berpengaruh signifikan terhadap PAD di Kabupaten Lombok 

Barat. Selain itu, penelitian oleh Zulvan dan Purbasari (2024) mengungkapkan bahwa 

investasi, belanja modal, dan PAD pemerintah daerah berkontribusi positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Namun, seperti yang ditunjukkan oleh Sunaningsih & Nugraheni 

(2022), pengaruh investasi terhadap PAD tidak selalu signifikan, tergantung pada efektivitas 

pengelolaan dan arah pemanfaatan investasi tersebut. Secara keseluruhan, literatur 

menunjukkan bahwa investasi memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan PAD, 

meskipun efeknya dapat bervariasi tergantung pada faktor-faktor spesifik daerah. 

Optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor pariwisata dan investasi di luar 

kawasan SARBAGITA menjadi krusial dalam mengurangi ketimpangan fiskal antar wilayah 

di Bali serta mendorong pemerataan pembangunan (Rahyuda & Achnaton, 2019). Wilayah-

wilayah seperti Jembrana, Bangli, dan Karangasem memiliki potensi wisata alam dan budaya 

yang besar, namun belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan infrastruktur, 

rendahnya arus investasi, serta lemahnya promosi dan tata kelola destinasi wisata (Yasa et al., 

2020). Peningkatan PAD akan memperkuat kapasitas fiskal pemerintah daerah dalam 

membiayai layanan publik dan pembangunan yang berkelanjutan. Selain itu, pengembangan 

destinasi wisata di luar SARBAGITA dapat mengurangi tekanan pada wilayah yang telah jenuh 

wisatawan, seperti Badung dan Gianyar, serta memperluas distribusi manfaat ekonomi ke 

masyarakat di daerah yang sebelumnya kurang berkembang (Wiranatha et al., 2018). 

Berdasarkan pada latar belakang, kajian teori, dan hasil penelitian terdahulu maka dalam 

penelitian ini akan dianalisis “Pengaruh Sektor Pariwisata dan Investasi terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Kabupaten di Luar SARBAGITA”. 

  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sifat asosiatif untuk 

menganalisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, jumlah restoran, dan 

investasi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Seluruh variabel dianalisis secara objektif 

menggunakan regresi statistik guna menguji hubungan kausal antarvariabel. Pendekatan data 

panel diterapkan karena penelitian melibatkan beberapa kabupaten di luar wilayah 

SARBAGITA, yaitu Jembrana, Buleleng, Karangasem, Klungkung, dan Bangli, dengan 
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rentang waktu 2016–2022, sehingga mampu menangkap variasi antarwilayah dan antarwaktu 

secara lebih komprehensif (Sugiyono, 2018; Wooldridge, 2019). 

Objek penelitian meliputi PAD dan faktor-faktor penentunya, yaitu kunjungan 

wisatawan, jumlah hotel, jumlah restoran, dan investasi. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder tahunan yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik, pemerintah kabupaten terkait, 

serta Dinas Pariwisata Provinsi Bali. Untuk meningkatkan kualitas estimasi dan mengurangi 

potensi heteroskedastisitas, beberapa variabel utama ditransformasikan ke dalam bentuk 

logaritma natural. Penelitian ini menggunakan data panel dengan jumlah pengamatan sebanyak 

35 observasi, yang berasal dari kombinasi lima kabupaten dan tujuh tahun pengamatan. 

(Sugiyono, 2018; UNWTO, 2008). 

Teknik analisis data diawali dengan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik variabel penelitian, kemudian dilanjutkan dengan regresi data panel menggunakan 

pendekatan Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Pemilihan 

model terbaik dilakukan melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. 

Selanjutnya, dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan kelayakan model, serta uji 

F, uji t, dan koefisien determinasi guna menilai pengaruh simultan maupun parsial variabel 

independen terhadap PAD (Ghozali, 2016; Winarno, 2017; Ajija, 2011). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Gambaran Umum 

Gambaran Umum Luar Daerah SARBAGITA 

Luar Daerah SARBAGITA merujuk pada wilayah di Provinsi Bali yang berada di luar 

kawasan metropolitan SARBAGITA (Denpasar–Badung–Gianyar–Tabanan), yang selama ini 

menjadi pusat pertumbuhan ekonomi dan pariwisata Bali. Terdapat kesenjangan yang nyata 

antara kawasan inti dan luar SARBAGITA, terutama dalam kontribusi terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD), pemerataan kunjungan wisatawan, ketersediaan infrastruktur pariwisata, 

serta tingkat investasi, di mana kabupaten di luar SARBAGITA masih menghadapi 

keterbatasan pada aspek-aspek tersebut. 
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Tabel 1. Letak Geografis Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. 

No 
Kabupaten 

/ Kota 

Luas Wilayah 

(km2) 

Letak Geografis/Geographic Location 

Lintang Selatan Bujur Timur 

1 Jembrana 841,80 08º09'58" - 08º28'02" 114º26'28" - 115º51'28" 

2 Tabanan 839,33 08º14'30" - 08º38'07" 114º59'00" - 115º02'57" 

3 Badung 418,52 08º14'01" - 08º50'52" 115º05'03" - 115º26'51" 

4 Gianyar 368,00 08º18'48" - 08º38'58" 115º13'29" - 115º22'23" 

5 Klungkung 315,00 08º27'37" - 08º49'00" 115º21'28" - 115º37'28" 

6 Bangli 520,81 08º08'30" - 08º31'07" 115º13'43" - 115º27'24" 

7 Karangasem 839,54 08º33'07" - 08º10'00" 115º23'22" - 115º42'37" 

8 Buleleng 1 365,88 08º03'40" - 08º23'00" 115º25'55" - 115º27'28" 

9 Denpasar 127,78 08º36'56" - 08º42'01" 115º10'23" - 115º16'27" 

 Bali 5 636,66 08º03'40" - 

08º50'48" 

114º25'53" - 

115º42'40" 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2025. 

Informasi yang disajikan pada Tabel 1 kabupaten di luar SARBAGITA memiliki 

karakteristik geografis yang berbeda-beda. Buleleng merupakan kabupaten terluas dengan 

wilayah 1.365,88 km² dan garis pantai panjang di utara Bali. Jembrana berada di ujung barat 

dengan luas 841,80 km², dikenal dengan potensi agraris dan pesisir. Karangasem di bagian 

timur memiliki lanskap yang bervariasi, mulai dari pegunungan Gunung Agung hingga 

kawasan pesisir. Bangli seluas 520,81 km² menjadi satu-satunya kabupaten di Bali tanpa 

pantai, didominasi dataran tinggi. Sementara itu, Klungkung merupakan kabupaten terkecil 

dengan luas 315 km², sebagian wilayahnya berupa kepulauan seperti Nusa Penida, Nusa 

Lembongan, dan Nusa Ceningan. Variasi geografis ini mempengaruhi potensi wisata, pola 

kunjungan, dan aksesibilitas tiap daerah. 

Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi Variabel Jumlah Kunjungan Wisatawan 

Gambar 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan di Luar Daerah SARBAGITA. 
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Gambar 1 menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan ke lima kabupaten di luar 

SARBAGITA selama periode 2016–2022 mengalami tren fluktuatif, dengan peningkatan pada 

2016–2019 yang mencapai puncak di Bangli, Karangasem, dan Buleleng, penurunan tajam 

pada 2020–2021 akibat pandemi COVID-19, serta mulai pulih pada 2022 meskipun belum 

kembali ke tingkat pra-pandemi. Kondisi ini menegaskan bahwa meskipun pariwisata di luar 

SARBAGITA memiliki potensi yang besar, kontribusinya terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) belum optimal akibat keterbatasan fasilitas, rendahnya belanja wisatawan, dan belum 

maksimalnya pengelolaan, sehingga jumlah kunjungan wisatawan tidak selalu berbanding 

lurus dengan peningkatan PAD dan menegaskan pentingnya penelitian mengenai peran 

pariwisata dan investasi dalam memperkuat pendapatan daerah. 

Deskripsi Variabel Jumlah Hotel 

Gambar 2. Jumlah Hotel di Luar Daerah SARBAGITA. 

Gambar 2 menunjukkan Jumlah hotel di kabupaten luar SARBAGITA menunjukkan 

ketimpangan yang cukup jelas. Buleleng tercatat sebagai kabupaten dengan hotel terbanyak, 

meningkat tajam hingga 45 unit pada 2022, sedangkan Karangasem stabil di sekitar 9–10 unit, 

dan Klungkung hanya 1–2 unit. Jembrana tidak berkembang signifikan dan Bangli bahkan 

tidak memiliki hotel sama sekali. Kondisi ini menjelaskan mengapa jumlah kunjungan 

wisatawan yang tinggi di beberapa daerah tidak selalu diikuti peningkatan PAD, karena 

terbatasnya fasilitas akomodasi membuat belanja wisatawan tidak sepenuhnya terserap di 

daerah. Relevansinya dengan penelitian ini adalah bahwa ketersediaan hotel menjadi faktor 

penting dalam menghubungkan sektor pariwisata dengan kontribusinya terhadap PAD, 

sehingga investasi pada akomodasi sangat diperlukan untuk mengoptimalkan potensi 

pariwisata di luar SARBAGITA. 
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Deskripsi Variabel Jumlah Restoran 

Gambar 3. Jumlah Restoran di Luar Daerah SARBAGITA. 

 

Gambar 3 menunjukkan Jumlah restoran di kabupaten luar SARBAGITA secara umum 

menunjukkan tren meningkat pada periode 2016–2022, meskipun terdapat fluktuasi di 

beberapa daerah. Buleleng dan Klungkung tercatat memiliki pertumbuhan paling pesat, bahkan 

sempat melonjak tajam pada 2021 sebelum terkoreksi kembali pada 2022. Karangasem juga 

mengalami peningkatan cukup konsisten, sementara Jembrana bertambah secara bertahap, dan 

Bangli menjadi kabupaten dengan jumlah restoran paling sedikit sepanjang periode tersebut. 

Kondisi ini relevan dengan penelitian karena jumlah restoran berhubungan langsung 

dengan penerimaan pajak restoran yang menjadi bagian dari PAD. Kabupaten dengan jumlah 

restoran yang banyak, seperti Buleleng, Karangasem, dan Klungkung, memiliki peluang lebih 

besar untuk meningkatkan PAD, sedangkan daerah dengan jumlah restoran terbatas, seperti 

Bangli, berpotensi tidak optimal dalam menyerap belanja wisatawan. Hal ini menegaskan 

bahwa pengaruh sektor pariwisata terhadap PAD tidak hanya ditentukan oleh jumlah 

wisatawan, tetapi juga oleh ketersediaan sarana penunjang seperti hotel dan restoran. 

Deskripsi Variabel Investasi 

Gambar 4. Data Investasi pada Kabupaten di Luar Daerah SARBAGITA. 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa Investasi di kabupaten luar SARBAGITA pada 2016–

2022 terlihat naik turun cukup tajam dan berbeda-beda antarwilayah. Jembrana dan 

Karangasem sempat mencatat angka investasi yang sangat tinggi di 2016–2018, tetapi setelah 

itu langsung turun jauh. Klungkung juga pernah mengalami lonjakan besar pada 2017, 

sementara Buleleng lebih stabil walaupun nilainya tidak terlalu besar. Bangli menjadi daerah 

dengan investasi paling kecil dan cenderung stagnan sepanjang periode tersebut. Pola ini 

menunjukkan bahwa aliran investasi ke luar SARBAGITA masih belum merata dan kurang 

konsisten dari tahun ke tahun. 

Kaitannya dengan penelitian ini, investasi sebenarnya bisa menjadi faktor penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan meningkatkan PAD. Tapi, dampaknya tidak 

selalu langsung terasa. Lonjakan investasi pada satu tahun belum tentu langsung meningkatkan 

PAD, karena manfaatnya biasanya baru terlihat setelah beberapa tahun berjalan. Hal ini 

menjelaskan kenapa hubungan investasi dan PAD tidak selalu kuat secara statistik. Dari sini 

bisa dipahami bahwa yang lebih dibutuhkan adalah keberlanjutan investasi, bukan hanya angka 

besar di satu tahun tertentu, agar benar-benar bisa memberi kontribusi stabil bagi PAD di 

kabupaten luar SARBAGITA. 

Deskripsi Variabel Pendapatan Asli Daerah 

Gambar 5. Pendapatan Asli Daerah di Luar Daerah SARBAGITA. 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa PAD kabupaten di luar SARBAGITA selama 2016–2022 

cenderung meningkat dengan tingkat yang berbeda, di mana Buleleng, Karangasem, dan 

Klungkung mencatat PAD lebih tinggi dibanding Jembrana dan Bangli, yang mencerminkan 

kesenjangan kontribusi antar daerah. Kondisi ini menegaskan bahwa dampak pariwisata dan 

investasi terhadap PAD belum merata dan sangat dipengaruhi oleh potensi pariwisata, jumlah 

wisatawan, ketersediaan infrastruktur, serta kapasitas lokal masing-masing kabupaten. 
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Analisis Data 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif. 

Variabel Notasi Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Y 104.325.150 455.195.426 218.388.086 97.349.948 

Jumlah Kunjungan Wisatawan X1 1.207 1.410.224 490.920,83 379.926,555 

Jumlah Hotel X2 0 45 6,43 9,543 

Jumlah Restoran X3 14 548 145,86 108,946 

Investasi X4 2.239 5.064.811 690.597,09 1.354.097,917 

Sumber: Diolah oleh penulis. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kabupaten di luar SARBAGITA selama 

periode 2016–2022 mengalami variasi PAD, kunjungan wisatawan, serta ketersediaan hotel 

dan restoran yang cukup tajam, yang mencerminkan adanya kesenjangan kemampuan fiskal 

dan kapasitas pariwisata antar daerah, di mana kabupaten dengan potensi pariwisata lebih kuat 

cenderung memiliki PAD, fasilitas akomodasi, dan kuliner yang lebih tinggi. Jumlah 

kunjungan wisatawan juga berfluktuasi signifikan, terutama akibat dampak pandemi COVID-

19, yang berimplikasi langsung pada penerimaan PAD dari sektor pariwisata seperti pajak 

hotel, restoran, dan retribusi daerah. Selain itu, investasi menunjukkan ketimpangan yang 

tinggi dengan konsentrasi pada kabupaten tertentu, menandakan bahwa kontribusi pariwisata 

dan investasi terhadap PAD di luar SARBAGITA belum merata dan sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik serta kekuatan ekonomi lokal masing-masing kabupaten. 

Hasil Uji Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Uji Chow Pada Model Fixxed Effect vs Common Effect 

Tabel 3. Hasil Uji Chow. 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 0.808121 (4,26) 0.5313 

Cross-section Chi-square 4.101440 4 0.3925 

Sumber: Diolah oleh penulis. 

Hasil pengujian uji chow pada Tabel 3 menunjukan bahwa nilai Prob. Cross-section Chi-

square sebesar 0,3925 > 0.05, sehingga H0 diterima. Maka Common Effect Model lebih sesuai 

digunakan dibandingkan Fixed Effect Model. 

Uji Hausman Pada Model Random Effect vs fixed effect 

Tabel 4. Hasil Uji Hausman. 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: Untitled    

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 3.232484 4 0.5197 

Sumber: Diolah oleh penulis. 
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Hasil Uji Hausman pada Tabel 4 menunjukan bahwa nilai Prob. Cross-section random 

sebesar 0.5197 lebih besar jika dibandingkan dengan nilai alpha (0.05) sehingga H1 ditolak dan 

H0 diterima. Maka model Random effect lebih sesuai dibandingkan fixed effect. 

Uji Lаngrаnge Multiplier 

Tabel 5. Hasil Uji Lаngrаnge Multiplier. 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects 

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

(all others) alternatives 

Test Hypothesis Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan 0.545124 0.154207 0.699331 

 (0.4603) (0.6945) (0.4030) 

Sumber: Diolah oleh penulis 

Hasil Uji Lаngrаnge multiplier pada Tabel 5 menunjukan bahwa nilai probаbility 

Breusch- Pagan sebesar 0.4603 > 0.05 sehingga H0. Maka Common Effect Model dinilai lebih 

tepat digunakan dibandingkan Random Effect Model. 

Berdasarkan hasil uji chow, uji hausman dan Uji Lаngrаnge multiplier menunjukan 

bahwa model yang terbaik digunakan dalam penelitian ini adalah Common Effect Model karena 

model Common Effect Model (CEM) telah terpilih sebanyak dua kali dan Random Effect Model 

hanya satu kali. Hasil pemilihan model dapat dilihat pada Tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Data Panel. 

Pengujian Hipotesis Keputusan Akhir 

Uji Chow Common Effect vs Fixed Effect Common Effect 

Uji Hausman Random Effect vs Fixed Effect Random Effect 

Uji Lаngrаnge multiplier Random Effect vs Common Effect Common Effect 

Sumber: Diolah oleh penulis 

Berdasarkan tabel 6 maka Common Effect Model (CEM) digunakan dalam penelitian ini 

sebagai model estimasi yang paling sesuai untuk menganalisis pengaruh jumlah kunjungan 

wisatawan, jumlah hotel, jumlah restoran, dan investasi terhadap Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) pada kabupaten luar SARBAGITA di Provinsi Bali. 
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Analisis Regresi Data Panel 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Data Panel. 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 18.35009 0.310490 59.10036 0.0000 

X1 1.57E-07 1.23E-07 1.283252 0.2092 

X2 0.021462 0.005230 4.103386 0.0003 

X3 0.002148 0.000461 4.656935 0.0001 

X4 0.019154 0.023730 0.807169 0.4259 

R-squared 0.743507 Mean dependent var 19.10847 

Adjusted R-squared 0.709308 S.D. dependent var 0.436914 

S.E. of regression 0.235566 Akaike info criterion 0.077914 

Sum squared resid 1.664743 Schwarz criterion 0.300107 

Log likelihood 3.636499 Hannan-Quinn criter. 0.154615 

F-statistic 21.74056 Durbin-Watson stat 2.307178 

Prob(F-statistic) 0.000000   

Sumber: Data diolah, 2025. 

Berdasarkan hasil uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier, model Common Effect 

Model (CEM) dinilai paling tepat untuk menjawab tujuan penelitian, dengan persamaan regresi 

lnY = 18,350 + 1,57E-07 

lnX1 + 0,021462 X2 + 0,002148 X3 + 0,019154 

 lnX4 + ε 

Hasil estimasi menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan dan investasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap PAD di luar SARBAGITA, meskipun berarah positif, 

sedangkan jumlah hotel dan jumlah restoran berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan PAD di luar SARBAGITA lebih ditentukan 

oleh ketersediaan dan penguatan infrastruktur pendukung pariwisata, khususnya akomodasi 

dan fasilitas kuliner, dibandingkan sekadar peningkatan jumlah kunjungan wisatawan atau arus 

investasi. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Gambar 6. Hasil Uji Normalitas. 

 

Sumber: Diolah oleh penulis. 
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Hasil pengujian pada persamaan regresi linear berganda dalam Gambar 6 menunjukkan 

bahwa nilai probability 0,402 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diuji 

sudah berdistribusi normal sehingga layak dilanjutkan ke pengujian berikutnya. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas. 

 X1 X2 X3 X4 

X1 1.000000 0.154072 0.333060 0.117866 

X2 0.154072 1.000000 0.429283 0.261759 

X3 0.333060 0.429283 1.000000 0.103053 

X4 0.117866 0.261759 0.103053 1.000000 

Sumber: Diolah oleh penulis. 

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa semua nilai koefisien korelasi 

antar variabel independen < 0,8, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada 

penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas dan model regresi layak digunakan. 

Uji Autokolerasi 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan Eviews, diperoleh nilai Durbin–

Watson (DW) sebesar 2,307178. Menurut kriteria Ghozali (2012), nilai DW berada pada 

rentang 1,5 – 2,5, yang menunjukkan bahwa model regresi bebas dari autokorelasi, baik 

autokorelasi positif maupun negatif. Nilai DW = 2,307178 yang mendekati angka 2 

menunjukkan bahwa residual dalam model bersifat acak dan tidak memiliki pola tertentu dari 

waktu ke waktu. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara residual 

periode t dengan residual periode t–1, sehingga model regresi memenuhi asumsi klasik bebas 

autokorelasi. Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang digunakan sudah layak 

untuk dilanjutkan pada tahap interpretasi koefisien karena asumsi independensi residual telah 

terpenuhi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas. 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C -0.081510 0.186301 -0.437519 0.6649 

X1 9.03E-09 7.36E-08 0.122717 0.9031 

X2 0.000575 0.003138 0.183239 0.8558 

X3 0.000119 0.000277 0.429892 0.6703 

X4 0.018839 0.014238 1.323086 0.1958 

Sumber: Data diolah, 2025. 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai probability seluruh variabel independent yang 

diregresikan dengan residual > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada data panel yang diuji. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi. 

R Square Adjusted R Square 

0.743507 0.709308 

Sumber: Data diolah, 2025. 

Hasil uji pada Tabel 10 memberikan hasil dimana diperoleh besarnya nilai Adjusted R2 

adalah sebesar 0,709308. Ini berarti sebesar 70,93 % variasi logaritma Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) di Daerah luar SARBAGITA pada tahun 2016- 2022 dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel independen dalam model sedangkan sisanya sebesar 29,07 % dijelaskan oleh faktor-

faktor lain diluar model atau faktor- faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 11. Hasil Uji F (ANOVA). 

No Keterangan Value 

1 F Statistic 21.74056 

2 Probabilitas F Statistic 0,000000 

Sumber: Data diolah, 2025 

Uji simultan dilakukan dengan merumuskan hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa 

jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, jumlah restoran, dan investasi secara bersama-

sama tidak berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), serta hipotesis 

alternatif (H1) yang menyatakan sebaliknya. Pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5 

persen menggunakan uji F berdasarkan hasil olahan data EViews. Hasil perhitungan 

menunjukkan nilai Fhitung sebesar 21,7405 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (2,68) dan signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak 

dan H1 diterima, yang berarti seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap PAD sehingga model regresi dinyatakan layak. 

Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

Analisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dilakukan melalui uji parsial dengan hipotesis nol yang menyatakan tidak adanya pengaruh 

signifikan dan hipotesis alternatif yang menyatakan adanya pengaruh positif. Pengujian 

menggunakan uji satu sisi pada taraf signifikansi 5 persen dengan nilai ttabel sebesar 2,042. 

Hasil perhitungan menggunakan EViews menunjukkan nilai thitung sebesar 1,2832 dengan 
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tingkat signifikansi 0,2092. Karena thitung lebih kecil dari ttabel dan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, maka hipotesis nol diterima, sehingga jumlah kunjungan wisatawan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD. 

Pengaruh jumlah hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Analisis pengaruh jumlah hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dilakukan 

melalui uji parsial dengan hipotesis nol yang menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan 

dan hipotesis alternatif yang menyatakan adanya pengaruh positif. Pengujian menggunakan uji 

satu sisi pada taraf signifikansi 5 persen dengan nilai ttabel sebesar 2,042. Hasil perhitungan 

menggunakan EViews menunjukkan nilai thitung sebesar 4,1033 dengan tingkat signifikansi 

0,0003. Karena thitung lebih besar dari ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

hipotesis nol ditolak, sehingga jumlah hotel secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PAD. 

Pengaruh Jumlah restoran Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

Analisis pengaruh jumlah restoran terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dilakukan 

melalui uji parsial dengan hipotesis nol yang menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan 

dan hipotesis alternatif yang menyatakan adanya pengaruh positif. Pengujian menggunakan uji 

satu sisi pada taraf signifikansi 5 persen dengan nilai ttabel sebesar 2,042. Hasil perhitungan 

menggunakan EViews menunjukkan nilai thitung sebesar 4,656 dengan tingkat signifikansi 

0,00001. Karena thitung lebih besar dari ttabel dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka 

hipotesis nol ditolak, sehingga jumlah restoran secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PAD. 

Pengaruh investasi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

     Analisis pengaruh investasi terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) dilakukan 

melalui uji parsial dengan hipotesis nol yang menyatakan tidak adanya pengaruh signifikan 

dan hipotesis alternatif yang menyatakan adanya pengaruh positif. Pengujian menggunakan uji 

satu sisi pada taraf signifikansi 5 persen dengan nilai ttabel sebesar 2,042. Hasil perhitungan 

menggunakan EViews menunjukkan nilai thitung sebesar 0,8071 dengan tingkat signifikansi 

0,4259. Karena thitung lebih kecil dari ttabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

hipotesis nol diterima, sehingga investasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

PAD. 
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Pembahasan 

Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Secara Parsial terhadap Pendapatan Asli Daerah 

di Luar Daerah SARBAGITA 

Berdasarkan hasil analisis parsial, jumlah kunjungan wisatawan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di luar SARBAGITA, yang tercermin dari 

nilai signifikansi 0,2092 (>0,05) dan thitung 1,2832 (<2,042). Kondisi ini dipengaruhi oleh 

penurunan drastis kunjungan wisatawan pada 2020–2021 akibat pandemi COVID-19, pola 

kunjungan singkat tanpa menginap atau belanja signifikan, konsentrasi wisatawan di kawasan 

SARBAGITA, serta pengelolaan sebagian daya tarik wisata yang belum memungut retribusi 

atau dikelola desa adat sehingga tidak tercatat sebagai PAD. Temuan ini sejalan dengan 

Purwanti & Dewi (2014), Ibrahim & Supadmi (2022), serta Widyaningsih & Budhi (2022) 

yang menyatakan bahwa kunjungan wisatawan tidak berpengaruh langsung terhadap PAD, 

namun bertentangan dengan Manalu et al. (2022), Angrismono (2022), dan Asmisari et al. 

(2022) yang menemukan pengaruh positif signifikan. Dengan demikian, peningkatan PAD di 

luar SARBAGITA tidak cukup hanya bergantung pada jumlah kunjungan wisatawan, tetapi 

lebih ditentukan oleh lama tinggal, pola belanja, serta keberadaan dan optimalisasi hotel dan 

restoran sebagai sumber pajak daerah. 

Pengaruh Jumlah Hotel Secara Parsial terhadap Pendapatan Asli Daerah di luar Daerah 

SARBAGITA 

Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa jumlah hotel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di luar SARBAGITA, yang ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi 0,0003 (<0,05) dan thitung 4,1033 (>2,042). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah hotel secara langsung mendorong PAD melalui 

pajak hotel, retribusi, serta efek pengganda terhadap sektor ekonomi terkait seperti konsumsi, 

transportasi, dan perdagangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Pranata dan Yuliarmi (2022), 

Sanjaya dan Wijaya (2022), Widayanti dan Dewanti (2021), Anggrismono (2022), serta 

Nurainina dan Asmara (2022), yang menemukan pengaruh signifikan jumlah hotel terhadap 

PAD, meskipun berbeda dengan temuan Asmisari et al. (2022) serta Nabila dan Rachmawati 

(2022). Dengan demikian, jumlah hotel menjadi indikator penting perkembangan pariwisata 

sekaligus cerminan kepercayaan investor terhadap potensi ekonomi daerah. 

 

 

 



 
Pengaruh Sektor Pariwisata dan Investasi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten di Luar SARBAGITA 

543     Jurnal Ilmu Manajemen, Ekonomi dan Kewirausahaan - Volume 6, Nomor 1, Maret 2026  

 

 
 

Pengaruh Jumlah Restoran secara parsial terhadap Pendapatan Asli Daerah di luar Daerah 

SARBAGITA 

Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa jumlah restoran berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di luar SARBAGITA, yang ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi 0,00001 (<0,05) dan thitung 4,656 (>2,042). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan jumlah restoran mendorong PAD melalui penerimaan 

pajak restoran serta efek pengganda terhadap sektor pariwisata dan ekonomi terkait, seperti 

hotel dan transportasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan Pranata dan Yuliarmi (2022), Sanjaya 

dan Wijaya (2022), Widayanti dan Dewanti (2021), serta Asmisari et al. (2022), meskipun 

berbeda dengan temuan Manalu et al. (2022) dan Anggrismono (2022) yang menunjukkan 

pengaruh tidak signifikan atau negatif. Dengan demikian, jumlah restoran merupakan faktor 

penting dalam meningkatkan PAD, dengan catatan efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh 

tingkat kepatuhan pajak dan legalitas usaha. 

Pengaruh Investasi secara parsial terhadap Pendapatan Asli Daerah di Luar Daerah 

SARBAGITA 

Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa investasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) di luar SARBAGITA, yang tercermin dari nilai 

signifikansi 0,4259 (>0,05) dan thitung 0,8071 (<2,042). Ketidaksignifikanan ini disebabkan 

oleh struktur ekonomi daerah yang masih didominasi sektor primer, arah investasi yang belum 

terfokus pada sektor pariwisata, serta ketimpangan spasial realisasi investasi yang lebih 

terkonsentrasi di kawasan SARBAGITA sehingga dampaknya terhadap PAD daerah luar 

SARBAGITA relatif kecil. Temuan ini sejalan dengan Sunaningsih & Nugraheni (2022) serta 

Rejeki & Yasa (2024), meskipun berbeda dengan Batik (2021) dan Zulvan & Purbasari (2024), 

yang menemukan pengaruh signifikan investasi, sehingga menunjukkan bahwa efektivitas 

investasi terhadap PAD sangat bergantung pada arah, pemanfaatan, dan karakteristik ekonomi 

masing-masing daerah. 

Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan, Jumlah Hotel, Jumlah Restoran Dan Investasi 

Secara Simultan Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikasi 0,000 < 0,05, maka Hipotesis diterima. 

Ini berarti bahwa secara simultan, seluruh variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap PAD di luar Sarbagita, namun secara parsial hanya jumlah hotel dan restoran yang 

memiliki pengaruh nyata. Hal ini menunjukanb ahwa potensi peningkatan PAD di luar 

Sarbagita lebih banyak ditopang oleh perkembangan sektor akomodasi dan kuliner, sementara 

jumlah wisatawan dan investasi belum memberikan kontribusi langsung yang signifikan. 
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Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Pranata & Yuliarmi 

(2022) yang menunjukan bahwa secara simultan diketahui variabel bebas yang meliputi 

investasi, jumlah hotel dan jumlah rumah makan/restoran berpengaruh signifikan terhadap 

PAD. Hal ini membuktikan bahwa semakin banyak investasi, jumlah hotel dan jumlah rumah 

makan/restoran maka dapat meningkatkan PAD. 

Hasil ini juga selaras dengan penelitian Nurainina dan Asmara (2022), yang memperoleh 

hasil bahwa secara simultan menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, 

dan jumlah objek wisata memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah 

Kabupaten Tuban. Penelitian serupa oleh Patendeng et al. (2022) juga memperoleh bahwa 

secara keseluruhan, variabel jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel dan jumlah restoran 

secara bersama- sama memiliki hubungan signifikan terhadap pendapatan asli daerah di Toraja 

Utara, menggarisbawahi perlunya kebijakan yang terintegrasi dalam upaya peningkatan PAD 

di daerah ini. 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan sebelumnya, simpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), yang berarti jumlah kunjungan wisatawan di luar 

daerah SARBAGITA belum mampu mempengaruhi peningkatan PAD. Sebaliknya, jumlah 

hotel berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD, sehingga semakin banyak hotel yang 

tersedia, semakin tinggi pula PAD yang diperoleh di wilayah luar SARBAGITA. 

Begitu pula dengan jumlah restoran yang juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PAD, menunjukkan bahwa semakin banyak restoran yang tersedia, semakin besar 

kontribusinya terhadap peningkatan PAD di wilayah tersebut. Sementara itu, variabel investasi 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap PAD, yang berarti bahwa investasi di luar 

daerah SARBAGITA belum mampu memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah. Secara simultan, jumlah kunjungan wisatawan, jumlah hotel, jumlah 

restoran, dan investasi berpengaruh signifikan terhadap PAD di luar daerah SARBAGITA. 

Namun, secara parsial, pengaruh terbesar berasal dari jumlah hotel dan restoran, sedangkan 

jumlah kunjungan wisatawan dan investasi belum menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
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